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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis data terhadap kerusakan 

perkerasan yang telah dilakukan, maka bisa ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil analisis kerusakan menunjukan luas total kerusakan yang ditemukan 

selama survei adalah 1830,965 m2 atau sekitar 10,17% dari luas keseluruhan ruas 

jalan. Jenis kerusakan terbesar adalah retak buaya dengan persentase 69,06% dan 

luasnya adalah 1264,55 m2, kemudian selanjutnya ada tambalan dengan luas 

522,87 m2 atau 28,56%, retak melintang dengan luas 34 m2 atau 1,86%, dan 

sisanya ada retak memanjang, lubang, alur, kekasaran, dan pelepasan butir 

dengan persentase kurang dari 1%. 

a. Hasil analisis menggunakan metode PCI menunjukkan bahwa jalan memiliki 

nilai total 61,03 atau dikategorikan sebagai baik. Kondisi terparah ada di 

segmen 14 dan 15 dengan nilai PCI nya 32, sedangkan kondisi terbaik ada di 

segmen 12 dengan nilai PCI 88. Hasil PCI yang menunjukkan kondisi sedang  

atau di bawahnya adalah 28,29% yang mana bagian tersebutlah yang perlu 

diberikan penanganan. 

b. Hasil analisis menggunakan metode Bina Marga menunjukkan bahwa jalan 

memiliki nilai kelas jalan 3, sedangkan nilai kondisi jalannya didapatkan 8. 

Maka dari perhitungan yang dilakukan diperoleh nilai prioritas jalan adalah 

6, berarti jalan dikategorikan untuk masuk dalam program pemeliharaan 

berkala. 
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2. Penanganan yang dilakukan menggunakan Manual Desain Perkerasan Jalan 

2017 sebagai acuan, dengan hasil analisis dari metode Bina Marga yang 

merekomendasikan untuk pemeliharaan berkala. Hasil dari perhitungan 

menunjukkan bahwa jalan perlu penambahan tebal lapis atau overlay setebal 60 

mm atau 6 cm. 

6.2 Saran 

Menurut pernyataan Dinas Pekerjaan Umum Perumahan dan Kawasan 

Permukiman Kabupaten Sleman, Jalan Meces – Pokoh tersebut belum akan 

diperbaiki dalam rentang waktu 3 tahun ke depan, baik secara struktural total 

maupun overlay parsial. Namun jika melihat dari hasil analisis yang dilakukan, 

maka sebaiknya jalan dimasukkan dalam program pemeliharaan berkala, dan segera 

dilakukan penambahan tebal lapis setebal 6 cm. Hal tersebut hendaknya dilakukan 

supaya bisa mengembalikan kualitas jalan seperti rencana awal pembangunan. 
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